







Kajian tentang perdagangan​[1]​ sebagai salah satu komponen penting dalam kehidupan tidak terlepas dari beberapa unsur pokok, yakni produsen, distribusi/penyaluran, konsumen/pemakai dan pemerintah sebagai pemegang peran dalam menentukan kebijakan di bidang perdagangan. Beberapa komponen tersebut terdapat hubungan timbal balik dan saling ketergantungan antara satu sama lain. Unsur-unsur di atas, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat dikatakan sebagai pelaku ekonomi di mana interaksi diantara mereka merupakan hubungan yang saling menguntungkan. Komoditi dari luar yang diperdagangkan di Indonesia seperti komoditi yang tidak tahan lama, seperti berjenis tekstil baik katun maupun sutra. ​[2]​ 
Sejarah Makassar tidak dapat dipisahkan dari sejarah perdagangan di wilayah Kepulauan Indonesia pada khususnya dan Asia Tenggara serta Asia Timur pada umumnya. Perkembangan Makassar berkaitan dengan perubahan politik dan ekonomi akibat intervensi orang Eropa dan dinamika penguasa kerajaan Makassar (kesatuan Kerajaan Gowa dan Kerajaan Tallo.​[3]​ Hal ini bukan hanya didasarkan atas kenyataan bahwa kegiatan perdagangan berkaitan erat dengan interaksi antara seseorang dengan yang lainnya atau antara kelompok dalam kegiatan tukar menukar barang dan jasa, tetapi juga karena terjadinya percaturan ekonomi yang kuat antara kelompok bangsa dalam menguasai sumber ekonomi. Juga ketika itu telah terjalin dan berkembang hubungan niaga antara pusat-pusat perdagangan. ​[4]​
Studi tentang perdagangan pada umumnya merupakan hal yang sangat menarik, khususnya perdagangan cakar​[5]​ di Makassar. Belakangan, perdagangan ‘Cakar’ yang diminati warga Makassar merambah ke semua wilayah kabupaten/kota hingga ke wilayah pelosok di Provinsi Sulawesi Selatan. Tak heran jika perdagangan atau ‘Bursa Cakar’ ini tak hanya hadir mewarnai dinamika perdagangan pasar-pasar tradisional di Kota Makassar, seperti di Pasar Terong, Pasar Daya, Pasar Cidu (Tinumbu), Pasar Karuwisi dan Pasar Maricaya. Akan tetapi, juga masuk ke kawasan pusat perdagangan seperti Bursa Cakar ‘Daimaru’ di Jl. Andalas, dan menempati puluhan lodz di Pasar Sentral Toddopuli Kota Makassar.  Selain itu ada juga yang membangun stand baru khusus untuk Bursa Cakar, seperti Bursa Cakar Jl. Alauddin​[6]​, Sentral Cakar Ratulangi (SCR) di Jl. Ratulangi. Dalam hal ini pemerintah diharapkan mampu mengusahakan pengembangan pasar seluas mungkin untuk mendistribusikan produksi atau menjadikannya pelabuhan transito dan dengan cara itu dapat ditingkatkan kekayaannya dan kesejahteraan penduduknya.​[7]​
Berdasarkan penuturan salah seorang pedagang cakar H. Syamsuddin​[8]​ pakaian bekas yang lebih sering disebut ‘cakar’, usaha ini berkembang sekitar tahun 1980-an, diawali dengan naluri dagang dari perantau-perantau orang Bugis yang melihat adanya peluang mendapatkan keuntungan dengan membawa barang dagangan berupa pakaian bekas dari tempat perantauan. Di tahun 1990-an, masyarakat mulai menerima keberadaan cakar (pakaian bekas) yang diperdagangkan ke seluruh penjuru kota mulai dari kaki lima hingga ke lods-lods pasar dan di lokasi-lokasi khusus yang diperuntukkan bagi perdagangan pakaian bekas (cakar).
Di Makassar untuk pertama kalinya para pedagang cakar menempati wilayah Topas Panakukang mas. Tempat ini pernah menjadi pusat penjualan cakar terbesar pada tahun 1980-an. Dalam perkembangannya kegiatan perdagangan cakar ini mengalami hambatan karena area yang dijadikan tempat penjualan cakar akan dibangun perumahan. Sehingga para pedagang kemudian memanfaatkan ruko yang berada di Toddopuli untuk digunakan sebagai tempat berjualan. Namun pada tahun 2000-an merebak isu bahwa pemilik PT. Asindo akan menempati kembali bangunannya. Hal inilah yang menjadi cikal bakal perdagangan cakar tersebar di beberapa wilayah  seperti pasar Daya, pasar terong, pasar Mandai, pasar Maricaya, Sentral cakar Ratulangi, Daimaru departemen store, bursa cakar Borong, pasar Toddopuli serta menempati lods-lods disepanjang jalan Hertasning.​[9]​
Berburu cakar (pakaian bekas) tidak hanya milik diminati oleh masyarakat namun juga telah menarik kalangan mahasiswa yang tergolong pas-pasan dalam soal biaya hidup.  ‘Hunting’ cakar juga dilakukan kalangan mahasiswa yang bisa dikategorikan ‘berada’ dengan alasan yang tak jauh beda yakni murah. Tetapi beberapa dari mereka melakukan rutinitas belanja ini karena alasan bahwa dengan ke cakar, mereka bisa mendapatkan barang-barang yang tidak ada lagi dijual ditoko dengan kualitas yang bagus. 
Izin cakar yang masuk ke Indonesia adalah izin barang bekas untuk lap. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa izin tersebut dipergunakan secara salah. Untuk mendapatkan cakar (pakaian bekas) dalam bentuk ball (karung) para pedagang cakar membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk melakukan pengadaan barang. Mereka harus mengambil cakar dipusat pengambilan barang di dua Negara yaitu Malaysia dan Singapura. Setelah mereka mengambil cakar dalam bentuk ball kemudian para pedagang grosir melakukan proses pendistribusian barang dimana para pedagang pengecer mendatangi langsung tempat grosir cakar yang berada di Toddopuli ataupun mereka melakukan pemesanan apabila pedagang pengecer tersebut berada diluar daerah Makassar misalnya Jeneponto, Bantaeng, Selayar dll.​[10]​  
Perdagangan cakar ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena masih sangat langka yang menulis karya ilmiah tentang perdagangan khususnya mengenai perdagangan cakar di Makassar. Dari hasil penelitian nanti masyarakat dapat mengetahui latar belakang masuknya cakar di Makassar, perkembangan perdagangan cakar dari tahun 1980 sampai dengan 2011 serta implikasi sosial ekonomi yang dirasakan masyarakat dengan adanya perdagangan cakar dan bagaimana perdagangan cakar ini tetap bertahan di Makassar padahal kalau kita perhatikan perdagangan cakar ini belum memiliki izin secara resmi dari pemerintah Kota Makassar.
B.	Rumusan Masalah
Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini kemudian dirinci menjadi beberapa sub permasalahan sebagai berikut:
1.	Apa yang melatar belakangi masuknya cakar di Makassar ?
1.	Bagaimana perkembangan perdagangan cakar di Makassar pada tahun 1980-2011 ?
1.	Bagaimana implikasi sosial ekonomi perdagangan cakar terhadap masyarakat Makassar ?
C.	Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian dan penulisan skripsi, maka perlu diberikan batasan tematik, spasial dan temporal terhadap masalah penelitian.
Secara tematik pembahasan penelitian mencakup 3 (tiga) hal yaitu, Pertama; Apa yang melatarbelakangi masuknya perdagangan cakar di Makassar, Kedua; bagaimana perkembangan perdagangan cakar dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2011 Ketiga, bagaimana implikasi sosial ekonomi perdagangan cakar terhadap masyarakat Makassar.
Batasan spasial penelitian yakni pusat penjualan cakar seperti di pasar Toddopuli, Pasar Terong, Pasar Mandai, Sentral Cakar Ratulangi, Daimaru Departemen Store, Pasar Maricaya, Pasar Daya dan Bursa cakar Borong di jl Borong raya. Objek penelitian adalah para pedagang cakar.
Jika dilihat dari segi temporalnya, penelitian ini dibatasi dalam kurun waktu antara tahun 1980 sampai dengan tahun 2011. Pembahasan dimulai sejak tahun 1980 sebagai awal masuknya perdagangan cakar di Makassar dan pada tahun 2011 batasan masalah di akhiri, karena peneliti melihat eksistensi keberadaan perdagangan cakar sebagai dasar untuk mengukur perkembangan perdagangan cakar mulai tahun 1980 sampai dengan tahun 2011. 
D.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah untuk:
1.	Untuk mengetahui latar belakang masuknya perdagangan cakar di Makassar
1.	Untuk mengetahui perkembangan perdagangan cakar di Makassar





Rekontruksi peristiwa masa lampau adalah suatu hal yang  penting dalam merancang masa yang akan datang. Oleh karena itu, penelitian ini di harapkan akan memberi manfaat bagi pembaca yaitu sebagai berikut:
a.	Manfaat Teoritis
1.	Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji masalah yang relevan.
1.	Sebagai bahan informasi kepada semua pihak mengenai perdagangan cakar
a.	Manfaat Praktis
1.	Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan kepada Pemerintah Kota Makassar dalam melegalkan perdagangan cakar untuk kemudian bagaimana membuka lapangan kerja seluas-luasnya.
1.	Sebagai tambahan informasi pada masayarakat Makassar dan masayarakat tempat lain untuk mengetahui latar belakang masuknya cakar di Makassar dan perkembnagnnya.
F.	Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya penelitian mengenai perdagangan telah banyak diteliti baik berupa buku atau laporan. Akan tetapi mengenai kajian secara khusus tentang sejarah dan perkembangan perdagangan cakar di Makassar belum dilakukan khususnya kajian dalam bentuk karya ilmiah (skripsi). Seperti yang ditulis oleh Anwar J Rachman dkk dengan judul buku Makassar Nol Km (2005)​[11]​.  Dalam tulisan ini hanya membahas tentang aktifitas pedagang cakar. kemudian penulisan yang sejenis dilakukan oleh Dra. Ridasari Bachtiar (2001)​[12]​ yang mengangkat Dampak Perdagangan Pakaian Bekas (Cakar) Terhadap Ekonomi Masyarakat di Kotamadya Makassar. Dalam tulisan ini dijelaskan bentuk usaha perdagangan cakar, lokasi perdagangan, serta dampak perdagangan pakaian bekas terhadap ekonomi masyarakat Makassar.
Dari kedua tulisan tentang cakar, pada dasarnya hanya menyinggung mengenai aktifitas pedagang cakar, tetapi mengenai sejarah masuknya perdagangan cakar di Makassar dan perkembangannnya dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2011 belum dijelaskan secara meluas dan mendetail. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis berfokus pada kajian tentang perdagangan cakar di Makassar selama periode 1980-2011.
G.	Metode Penelitian
1.	Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan khususnya pasar yang menjadi pusat perdagangan cakar seperti Pasar Toddopuli, Pasar terong, Sentral Cakar ratulangi, Daimaru Departemen Store, Pasar Maricaya, Bursa Cakar Borong, Pasar Daya serta Pasar Mandai. Walaupun penelitian ini difokuskan di pusat-pusat perdagangan cakar namun tidak menutup kemungkinan ada tempat-tempat lain yang terkait dengan objek penelitian  dan diketahui sepanjang menyimpan informasi penting yang dianggap berkaitan dengan topik penelitian. Misalnya di tempat yang bersangkutan ditemukan sejumlah orang yang menjadi pelaku perdagangan cakar, sejumlah gudang penyimpanan cakar serta tempat-tempat penjualan cakar baik eceran maupun secara grosir dan sebagainya.
1.	Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini dapat dikategorikan kedalam penelitian sejarah ekonomi. Secara lebih khusus penelitian sejarah tentang latar belakang perdagangan cakar di Makassar, perkembangan perdagangan cakar dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2011 serta implikasi sosial ekonomi perdagangan cakar terhadap masyarakat Makassar. Untuk mendukung penelitian dan penulisan ini, maka jenis data yang  dikumpulkan lebih bersifat ilmiah dan historis. Menurut Nurul Zuriah Penelitian sejarah adalah:
Penelitian yang secara eksklusif memfokuskan kepada masa lalu. Penelitian ini mencoba merekonstruksikan apa yang terjadi pada masa lalu selengkap dan seakurat mungkin, dan biasanya menjelaskan hal itu terjadi. Dalam mencari data dilakukan secara sistematis agar mampu menggambarkan, menjelaskan dan memahami kegiatan atau peristiwa  yang terjadi beberapa waktu yang lalu.​[13]​

Pemilihan topik dalam penelitian ini didasarkan pada dua kedekatan yaitu kedekatan intelektual dan kedekatan emosional. Kedekatan intelektual yang dimaksud adalah dimana peneliti memiliki pengetahuan tentang perdagangan cakar.  Kedekatan kedua yakni kedekatan emosional dimana peneliti menyukai berbelanja cakar dan peneliti merasa dapat menjangkau lokasi penelitian baik secara spasial maupun finansial.
1.	Heuristik 
Heuristik merupakan tahapan selanjutnya dalam penelitian dan penulisan sejarah. Menurut G.J Renier “ heuristik adalah suatu teknik, suatu seni dan bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai aturan-aturan umum”​[14]​. Sedangkan pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Hariyono mengatakan bahwa “ Heuristik adalah langkah untuk berburu dan mengumpulkan berbagai sumber data yang terkait dengan masalah yang diteliti”.​[15]​
Untuk melacak sumber tersebut sejarawan dapat mencari  diberbagai dokumen, mengunjungi situs sejarah, mewawancarai saksi sejarah(dengan metode sejarah lisan atau oral history) dan yang lain. Dalam hal ini penulis mencari sumber sejarah terkait masuknya perdagangan cakar di Makassar, perkembangan perdagangan cakar dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2011 serta implikasi sosial ekonomi perdagangan cakar terhadap masyarakat Makassar. Upaya untuk mendapatkan data yang benar, asli  dan tepat. Dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu penelitian lapangan dan penelitian pustaka.

a.	Penelitian lapangan 
Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mendatangi atau berbincang langsung di lokasi khususnya pedagang cakar baik grosir maupun eceran yang menjadi objek penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat, dalam hal ini penulis  mendatangi  lokasi perdagangan cakar di Kota Makassar. Tahap pengumpulan data pada bagian ini ditempuh dengan cara:
1). Pengamatan (Observation)
Observasi yakni mencurahkan segenap alat indra terutama pengamatan mata untuk mengamati fokus yang diselidiki​[16]​.  Penelitian yang bersifat  field research (lapangan), maka teknik observasi ini merupkan keharusan, lebih- lebih jika referensi  mengenai topik permasalahan  itu dirasakan  masih kurang atau masih sangat langka, dalam hal ini observasi berfungsi sebagai sumber primer  dengan berbagai syarat. Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti atau terhadap lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi terhadap kondisi demografis dan geografis tempat penelitian tersebut, latar belakang perdagangan cakar di Makassar, perkembangan perdagangan cakar dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2011 serta implikasi sosial ekonomi perdagangan cakar terhadap masyarakat Makassar. Melalui metode ini realitas dan konteks penelitian akan dapat dipahami  secara mendalam.

2). Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Wawancara merupakan usaha sekaligus alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula oleh sumber informasi (informan) secara sederhana. Interview ini diartikan sebagai alat pengumpul data dengan cara tanya jawab antara pencari data dengan sumber informasi​[17]​. Dalam pelaksanaan metode wawancara, maka penulis  mengadakan tanya jawab dengan pedagang grosir yang pertama kali menekuni sebagai pedagang grosir maupun pedagang pengecer yaitu H. Syamsuddin yang kemudian H. Badaruddin, H. Ibrahim, Aminah, H. nana, Galih serta orang-orang yang bekerja di tempat penjualan cakar serta orang-orang yang mampu memberikan informasi yang diberikan oleh informan tambahan atau pelengkap dari informasi yang diberikan oleh informan utama sehingga data yang akan diperoleh benar-benar asli. 
3). Penelitian Pustaka (Library Research)




Setelah sumber terkumpul maka tahapan selanjutnya adalah kritik.,  Tahapan ini dilakukan dengan menganalisa sumber untuk menentukan otensititas dan kredibilitas data. Semua sumber sejarah yang ditemukan tersebut sebelumnya mesti mengalami verifikasi. Sebab tidak semua sumber dapat langsung digunakan.  Ada dua aspek yang perlu mengalami kritikan terlebih dahulu yakni otensitas (keaslian sumber) dan kredibiltas (tingkat kebenaran informasi) dari sumber sejarah tersebut.
Tahapan kritik ini tentu saja memiliki tujuan tertentu dalam pelaksanaannya. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberikan penekanan sebenarnya defenisi kritik itu secara mendetail. Oleh Helius Sjamsuddin di katakan bahwa:
Tujuan dari kegiatan itu ialah setelah sejarawan berhasil mengumpulkan sumber-sumber dalam penelitiannya, ia tidaka akan menerima begitu saja apa yang tercantum dan tertulis pada  sumber-sumber itu. Langkah selanjutnya ia harus menyaringnya secara kritis, terutama pada sumber-sumber pertama, agar terjaring fakta  yang menjadi pilihannya. Langkah-langkah inilah yang disebut kritik sumber, baik terhadap bahan materi (ekstern) sumber maupun terhadap substansi (isi) sumber.​[18]​

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa kritik merupakan salah satu langkah proses penelitian dan penulisan sejarah yang bermaksud untuk menguji kevalidan dan keterpercayaan sumber. Kritik terbagi atas dua yaitu  kritik eksternal dan kritik internal.  Kritik eksternal dilakukan dalam rangka  menguji keautentikan suatu sumber dengan jalan meneliti tulisan, gaya bahasa dan sebagainya guna mengetahui apakah sumber itu asli atau turunan. Kritik internal dilakukan untuk menguji keabsahan sumber yakni apakah sumber tersebut layak dan dapat dipercaya. 
Kritik intern dilakukan untuk meneliti sumber-sumber yang berkaitan dengan sumber masalah penelitian dan penulisan ini. Tahap ini menjadi ukuran sejauh mana obyektivitas penulis mengelaborasi segenap yang diperolehnya.  Pada tahap ini sesungguhnya kita dapat mengukur keabsahan suatu sumber yang kemudian dikonfirmasi dengan sumber yang satu dengan yang lainnya yang tentunya dengan masalah sama. Hasil dari kritik sumber tersebut, baik kritik ekstern maupun intern  adalah diperolehnya data yang akurat dan kredibel yang kemudian jadi fakta sejarah serta sumber sejarah yang bersifat autentik. Oleh karena itu, informasi yang diperoleh benar-benar dapat latar belakang perdagangan cakar di Makassar, perkembangan perdagangan cakar dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2011 serta implikasi sosial ekonomi perdagangan cakar terhadap masyarakat Makassar. 
1.	Interpretasi
Tahapan selanjutnya setelah proses kritik adalah penginterpretasian. Pada hakikatnya, interpretasi sejarah sering disebut dengan analisis sejarah. Dalam hal ini ada dua metode yang digunakan yaitu analisis dan sintesis.  Keduanya dipandang  sebagai metode utama didalam interpretasi. Analisis sejarah itu sendiri itu bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori disusunlah fakta itu  dalam suatu interpretasi  yang menyeluruh.
Dalam proses interpretasi sejarah, seseorang harus berusaha mencapai pengertian faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya peristiwa.  Sejarah kadang mengandung beberapa  sebab yang membantu mencapai  hasil dalam berbagai bentuknya.  Kendati suatu sebab kadang  dapat mengantarkan pada hasil tertentu,  namun mungkin juga dengan sebab  yang sama dapat juga mengantarkan  pada hasil yang berlawanan  dalam lingkungan orang lain. Oleh karena itu, interpretasi  dapat dilakukan dengan cara  membandingkan data guna menyikapi peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam waktu yang sama.
1.	Historiografi
Historiografi merupakan tahapan akhir dari seluruh rangkaian prosedur kerja dari metode historis dimana di dalamnya mengambarkan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Menurut Madjid Saleh dan Rahman Hamid :
Dalam konteks ini, penulisan sejarah tidak hanya sebatas menjawab pertanyaan-pertanyaan elementer atau deskriptif mengenai : “apa”, “siapa”, ”kapan”, dan “bagaimana”, suatu peristiwa terjadi (disebut histori evenementielle atau sejarah prosesual menurut Sartono Kartodirdjo), melainkan suatu eksplanasi secara kritis dan mendalam tentang “bagaimana” dan “mengapa” atau sebab musabab terjadinya suatu peristiwa​[19]​.
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